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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI DEKSAMETASON DAN PARASETAMOL DALAM 

JAMU PEGAL LINU YANG BEREDAR DI DAERAH JAKARTA PUSAT 

MENGGUNAKAN METODE KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 

Iqlima Rianty  

1604015148 

Bahan kimia obat (BKO) merupakan zat kimia yang secara sengaja ditambahkan ke 
dalam obat tradisional atau jamu dengan tujuan untuk memperkuat khasiat dari 

sediaan obat tradisional tersebut. Obat tradisional yang mengandung bahan kimia 

obat dapat dilihat dari kecepatan efek yang ditimbulkan dalam hal ini semakin 

cepat suatu obat tradisional menimbulkan efeknya, semakin banyak penambahan 

BKO di dalamnya Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

kandungan Bahan Kimia Obat (BKO) Parasetamol dan Deksametason pada jamu 

pegal linu. Sebanyak 15 sampel jamu pegal linu yang diidentifikasi menggunakan 

metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan hasil penelitian ini yang 

menunjukan adanya 4 sampel jamu positif mengandung Parasetamol dan 4 sampel 

positif mengandung Deksametason. Sampel positif mengandung BKO diujikan 

kembali menggunakan Kromatografi Lapis Tipis Preparatif dengan mendapatkan 

analit dari masing-masing sampel, lalu hasil analit diujikan kembali menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis dengan mendapatkan hasil panjang gelombang 

maksimum dan spektrum sampel sama dengan standart, baik Parasetamol maupun 

Deksametason. 

Kata Kunci: Jamu, Parasetamol, Deksametason, Kromatografi Lapis Tipis (KLT), 

Spektrofotometri UV-Vis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Obat herbal merupakan warisan yang telah digunakan untuk pengobatan dan 

untuk pemeliharaan kesehatan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Vera et al. (2018) menunjukkan bahwa masih banyak jenis tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Contohnya, untuk satu daerah di komunitas Pulo 

Seunong, Pidie, Aceh menggunakan 79 jenis tumbuhan obat yang tersebar di 40 

famili. Sehingga bisa dikatakan Indonesia memiliki banyak keanekaragaman 

tumbuhan yang mampu dijadikan sebagai tumbuhan yang berpotensi berkhasiat 

sebagai obat. Penggunaan jamu sebagai salah satu pengobatan alternatif di zaman 

modern ini cukup tinggi. Hal ini dikarenakan oleh pesatnya perkembangan 

pengobatan modern di era globalisasi, sebagian besar masyarakat masih 

menggunakan jamu untuk menjaga kesehatan tubuh dan menyembuhkan berbagai 

macam penyakit. Penggunaan jamu berdampak pada peningkatan tingkat 

kepercayaan masyarakat dalam mengkonsumsi daripada menggunakan obat 

sintetik (Saputra, 2015). 

Suatu penelitian kesehatan berskala nasional yang telah diselenggarakan 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan 

menunjukkan bahwa 30,4% rumah tangga di Indonesia memanfaatkan pelayanan 

kesehatan tradisional, diantaranya yaitu 77,8% rumah tangga memanfaatkan jenis 

pelayanan kesehatan tradisional keterampilan tanpa alat dan 49,0% rumah tangga 

memanfaatkan ramuan (Riskesdas, 2013) 

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran 

dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, 

dan dapat diterapkan sesuai norma yang berlaku di masyarakat (PERMENKES RI 

Nomor 007 Tahun 2012). Obat Tradisional dilarang mengandung BKO (Bahan 

Kimia Obat) seperti yang telah diatur oleh PERMENKES nomor 007 tahun 2012 

tentang registrasi obat tradisional. Bahan Kimia Obat yang ditambahkan oleh 

pembuat jamu yaitu untuk menambah khasiat jamu dan memberikan efek jamu 

yang lebih instan, hal tersebut menjadi sumber bahaya jamu (BPOM, 2015). 
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Berdasarkan peraturan perundang-undangan, obat tradisional dilarang 

mengandung bahan kimia obat atau mikroba patogen (BPOM RI, 2016). Sampai 

saat ini penggunaan jamu yang mengandung BKO (Bahan Kimia Obat) masih 

sering dijumpai. Beberapa contohnya yaitu berdasarkan penelitian dilakukan 

penelitian dengan KLT terhadap 114 jamu, ditemukan (45,6%) produk jamu yang 

mengandung obat, beberapa produk jamu mengandung Asam Mefenamat (4 

produk, 3,5%), Piroksikam (8 produk, 7,0%), Fenilbutazon (23 produk, 20,2%), 

Parasetamol (35 produk, 30,7%). Pada tahun 2011, BPOM mengeluarkan daftar 

obat tradisional yang mengandung bahan kimia obat yaitu poten-zhi kapsul, asam 

urat nyeri tulang cap gunung krakatau serbuk, buah naga kapsul lebah makassar, 

dewa dewi kapsul, jamu cap putri sakti penyehat badan, jamu tradisional jawa asli 

cap putri sakti, dan lain-lain dan penggunaan jamu BKO dalam jangka panjang 

dapat  menyebabkan resiko efek samping yang serius. 

Salah satu metode analisis yang dapat digunakan untuk menganalisa jamu 

yang mengandung BKO yaitu menggunakan teknik Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT). KLT sangat bermanfaat untuk analisis obat dan bahan lain dalam 

laboratorium karena hanya memerlukan peralatan sederhana, waktu cukup singkat 

(15-60 menit), dan jumlah zat yang diperiksa cukup kecil (kira-kira 0,01 g senyawa 

murni atau 0,1 g simplisia) selain itu, KLT tidak memerlukan ruang yang besar dan 

teknik pengerjaannya juga sederhana (Harmita, 2015). Pemilihan metode ini 

karena lebih sederhana digunakan, mudah dilakukan, jumlah bahan yang 

digunakan sedikit serta lebih akurat jika dibandingkan dengan melakukan reaksi 

kimia. Sedangkan kekurangan metode ini tidak efektif untuk skala besar karena 

akan memerlukan banyak plat sehingga biaya menjadi mahal, pada satu kali 

percobaan hanya bisa mengidentifikasi satu senyawa dan hanya bisa untuk analisa 

kualitatif (Mangoloi, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan judul Identifikasi 

Parasetamol dan Asam Mefenamat pada Jamu Pegel Linu dan Asam Urat yang 

beredar di daerah Istimewa Yogyakarta, tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengidentifikasi penggunaan BKO pada jamu yang beredar di Yogyakarta. 

Sampel jamu pegal linu yang diperoleh dari pedagang jamu yang berjualan di 

daerah Istimewa Yogyakarta. Metode analisis yang digunakan yaitu Kromatografi 
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Lapis Tipis (KLT) dengan fase gerak kloroform:etanol (8:1). Pembandingan 

dilakukan dengan melihat bercak di bawah lampu UV pada panjang gelombang 

254 nm. Kemudian untuk analisis kuantitatif, lempeng KLT dimasukkan dalam 

alat densimometri (Camag TLC Scanner 4) untuk dibaca luas area yang 

ditimbulkan oleh bercak yang mirip nilai Rf dengan bercak Parasetamol. Hasil 

yang didapat terhadap 15 sampel dengan metode KLT diperoleh 3 (tiga) sampel 

jamu pegal linu yang memberikan hasil positif, ditunjukan dengan memiliki warna 

dan nilai Rf serupa dengan standar Parasetamol yang digunakan. Hasil yang 

diperoleh dilakukan pengujian kualitatif dengan Densitometri untuk memperkuat 

hasil. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan judul Analisis Kandungan 

BKO (Antalgin dan Deksametason) Pada Jamu Menggunakan Metode Titrasi 

Idometri dan HPLC, tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi penggunaan 

BKO pada jamu yang beredar di beberapa daerah Pulau Lombok. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental, sampel jamu yang 

digunakan menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang 

digunakan yaitu Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan fase gerak 

asetonitril:aquadest (7:3). Pembandingan dilakukan dengan melihat bercak di 

bawah lampu UV pada panjang gelombang 254 nm. Hasil yang didapat terhadap 10 

sampel dengan metode KLT diperoleh 5 (lima) sampel jamu yang memberikan 

hasil positif, ditunjukan dengan hasil yang telah di analisis menggunakan HPLC. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Apakah Jamu Pegal Linu di daerah Jakarta Pusat mengandung Deksametason 

dan Parasetamol. 

2. Apakah metode KLT mampu digunakan dalam mendeteksi Deksametason 

dan Parasetamol dalam jamu Pegal Linu. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi apakah Jamu Pegal Linu yang di jual di daerah 

Jakarta Pusat mengandung Deksametason dan Parasetamol. 

2. Untuk memastikan apakah benar noda sampel yang didapatkan ketika uji 

Kromatgrafi Lapis Tipis (KLT) dinyatakan benar senyawa Deksametason dan 

Parasetamol. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan terhadap bahaya bahan 

kimia obat yang digunakan pada Jamu. 

2. Bagi pembaca 

Diharapkan agar pembaca ataupun masyarakat dapat mengetahui mana jamu 

yang aman .digunakan agar masyarakat terhindar dari jamu yang mengandung 

bahan kimia obat.                      
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